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ABSTRAK

Pada era digital saat ini membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek, salah satunya yaitu pada aspek
ekonomi. Dalam perkembangan ekonomi ini, banyak wirausaha yang ingin sukses agar usahanya dapat
berkembang dan ekonomi yang meningkat. Namun, banyak wirausaha yang sering mengalami berbagai tantangan
khususnya pada pelaku UMKM ibu-ibu prasejahtera produktif nasabah BTPN Syariah di wilayah pedesaan,
dimana memiliki keterbatasan terhadap ilmu pengetahuan, kurangnya pemahaman mengenai manajemen usaha
dan teknologi, serta terbatasnya akses pasar. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu
solusi yang tepat adalah melaksanakan program pendampingan sebagai wujud pemberdayaan ekonomi melalui
pelatihan, pembinaan baik secara materi,fasilitas, proses, serta mendapatkan hasil yang signifikan terhadap usaha
pelaku UMKM. Tujuan dari program pendampingan yang dilaksanakan oleh fasilitator pendamping BTPN Syariah
adalah mengoptimalkan kemajuan UMKM agar meningkatkan kapasitas pengetahuan berwirausaha dan
keterampilan guna mendorong kinerja pelaku UMKM sehingga dapat meningkatkan pendapatan nasabah. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara,analisis SWOT pada setiap pelaku UMKM nasabah BTPN Syariah, dan
pengamatan langsung di lapangan. Hasil kegiatan yang telah dicapai adalah peningkatan kapasitas kewirausahaan
pelaku UMKM melalui pelatihan, bimbingan materi wirausaha, dan pendampingan secara berkelanjutan.
Kemudian peningkatan pendapatan pelaku UMKM setelah mengimplementasikan materi pada usaha, sehingga
menjadi keuntungan signifikan dalam peningkatan profitabilitas pada penjualan.

Kata kunci: UMKM; Program Pendampingan; Fasilitator; Kapasitas Kewirausahaan; Profitabilitas.

IMPLEMENTATION OF THE MENTORING PROGRAM BY
FACILITATORS IN INCREASING ENTREPRENEURIAL CAPACITY
AND PROFITABILITY OF BTPN SYARIAH MSME CUSTOMERS

ABSTRACT

The current digital era brings many changes in various aspects, one of which is the economic aspect. In this
economic development, many entrepreneurs want to be successful so that their businesses can develop and the
economy will improve. However, many entrepreneurs often experience various challenges, especially MSMEs,
underprivileged women who are productive BTPN Syariah customers in rural areas, who have limited knowledge,
lack of understanding of business management and technology, and limited market access. Therefore, to overcome
this problem, one of the right solutions is to implement a mentoring program as a form of economic empowerment
through training, coaching in terms of materials, facilities, processes, as well as getting significant results for the
businesses of MSMEs. The aim of the mentoring program carried out by BTPN Syariah accompanying facilitators
is to optimize the progress of MSMEs in order to increase the capacity for entrepreneurial knowledge and skills in
order to encourage the performance of MSME actors so as to increase customer income. The method used in this
research is a descriptive method with a qualitative approach. The data collection techniques used were interviews,
SWOT analysis of each MSME customer of BTPN Syariah, and direct observation in the field. The results of the
activities that have been achieved are increasing the entrepreneurial capacity of MSME actors through training,
guidance on entrepreneurial materials, and ongoing mentoring. Then the income of MSME players increases after
implementing the material in the business, so that it becomes a significant advantage in increasing profitability in
sales.

Keywords: MSMEs; Mentoring Program; Facilitator; Entrepreneurial Capacity; Profitability.
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PENDAHULUAN

Ekonomi di Indonesia bertumpu pada UMKM, yang mana UMKM merupakan salah satu sektor
yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi negara dalam kemampuan penyerap tenaga
kerja terbesar di Indonesia (Sudaryanto,2011). Selain menciptakan lapangan pekerjaan dan pendorong
pertumbuhan ekonomi local, UMKM juga memiliki peran yang krusial guna mendukung pencapaian
inklusi keuangan nasional, memberdayakan masyarakat lokal, serta membangun keberlanjutan sosial.
Pada era digital saat ini, membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek, salah satunya yaitu pada
aspek ekonomi. Dalam perkembangan ekonomi ini, banyak wirausaha yang ingin sukses agar usahanya
dapat berkembang dan ekonomi yang meningkat, maka dari itu diperlukan faktor untuk pengembangan
usaha salah satunya dengan program pendampingan. Dalam mengoptimalkan kemajuan pelaku
UMKM, PT. Bank BTPN Syariah melaksanakan program pendampingan dan pelatihan yang
dilaksanakan oleh fasilitator pendamping untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan berwirausaha dan
keterampilan guna mendorong kinerja pelaku UMKM sehingga dapat meningkatkan pendapatan
nasabah. Secara khusus tujuan dari PT. Bank BTPN Syariah adalah meningkatkan serta mendukung
kesejahteraan bagi pelaku UMKM dengan cara menyalurkan modal kepada nasabah yaitu ibu-ibu
prasejahtera produktif untuk mengembangkan usaha yang dimiliki (Aziz, 2018).

Salah satu pemberdayaan terhadap masyarakat yaitu melalui pendampingan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah. Program pendampingan ini merupakan proses penyampaian pengetahuan yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan kesadaran, kepekaan masyarakat terhadap pembangunan ekonomi,sosial,
dan politik, sehingga nantinya pelaku usaha dapat memperbaiki dan meningkatkan statusnya dalam
masyarakat (Kindervater, 2016). Namun, banyak wirausaha yang sering mengalami berbagai tantangan
khususnya pada pelaku UMKM ibu-ibu prasejahtera produktif nasabah PT. Bank BTPN Syariah di
wilayah pedesaan, Dimana mereka memiliki keterbatasan terhadap ilmu pengetahuan, kurangnya
pemahaman mengenai manajemen usaha dan teknologi digital, serta terbatasnya akses pasar (Nurul
Azizah,dkk, 2022). Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pendampingan
menjadi salah satu solusi nyata sebagai wujud pemberdayaan ekonomi dengan melalui pelatihan,
pembinaan baik secara materi, fasilitas, proses serta mendapatkan hasil yang signifikan terhadap dampak
usaha pelaku UMKM (Hadziq & Nafis, 2017).

Program pendampingan merupakan sebuah proses untuk mendampingi masyarakat dalam
menjalankan kehidupan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Pada perkembangan teknologi saat
ini, program pendampingan para pelaku UMKM bertujuan untuk menambah kemampuan atau skill
mereka dalam mempertahankan usahanya agar tidak tertinggal karena kemajuan teknologi dan arus
perkembangan zaman (Nurul Azizah,dkk, 2022). Peran fasilitator sangat penting dalam mendorong
kinerja pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah agar dapat meningkatkan kapasitas wirausaha yang
baik sehingga usaha yang dijalankan dapat semakin berkembang. Kapasitas wirausaha merupakan
kondisi dasar yang diperlukan untuk mengejar kewirausahaan yang efektif secara individu, organsiasi
maupun masyarakat, dalam lingkungan lokal maupun global. Kapasitas kewirausahaan memerlukan
masukan seperti pengambilan risiko, pengeloalaan pertumbuhan yang cepat dalam lingkungan yang
mudah berubah, penciptaan jaringan yang luas, pengambilan keputusan dalam kondisi yang tidak pasti,
dan penciptaan proyek baru. Sehingga fasilitator dalam program pendampingan diharapkan dapat
memberikan efek yang signifikan kepada nasabah PT. Bank BTPN Syariah yaitu ibu-ibu prasejahtera
produktif pelaku UMKM, dimana dengan meningkatkan kapasitas kewirausahaan, kinerja pelaku
UMKM, dan aksesibilitas, dapat meningkatkan pendapatan serta profitabilitas penjualan pada usaha
yang UMKM jalankan dan dapat membantu pengembangan bisnis pada nasabah PT. Bank BTPN
Syariah.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penulisan kualitatif merupakan penulisan yang menghasilkan hasil deskriptif seperti wawancara,
penguraian tindakan, tulisan, dan perilaku seseorang yang sedang diamati ( Firmansyah et al.,2021).
Data yang didapatkan oleh penulis bersumber dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data primer yang digunakan adalah wawancara,analisis SWOT pada setiap pelaku UMKM nasabah
BTPN Syariah, dan pengamatan langsung di lapangan. Kemudian teknik pengumpulan data sekunder
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diperoleh penulis dari studi pustaka dan berbagai rujukan maupun arsip yang mendukung. Sample yang
digunakan pada penelitian ini adalah pelaku UMKM ibu-ibu prasejahtera produktif nasabah BTPN
Syariah di Rungkut, Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pendampingan Usaha,Mikro,Kecil, dan Menengah yang dilaksanakan oleh PT. Bank
BTPN Syariah merupakan implementasi atau realisasi dari komitmen fasilitator dalam usahanya guna
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam berwirausaha. Pendampingan memiliki peran penting
dalam memberikan dampak yang positif kepada pelaku UMKM, untuk meningkatkan kapasitas
kemampuan kewirausahaan dalam membangun bisnis. Dengan program pendampingan pelaku UMKM
dapat mengatasi kendala yang dihadapi, yang mungkin dapat menjadi penghambat pertumbuhan pada
usaha yang dijalankan. Hal tersebut dapat melibatkan perbaikan dalam manajemen, peningkatan proses
operasional dan pengetahuan, serta strategi pemasaran yang efektif. Sehingga dengan program
pendampingan yang dijalankan oleh fasilitator, pendapatan dan profitabilitas UMKM cenderung
meningkat. akibatnya dapat meningkatkan standar hidup pelaku UMKM serta dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi ((Masmuroh et al.,, 2023). Program pendampingan yang dilaksanakan
disesuaikan dengan kebutuhan individu dan tidak dapat dilebihkan. Fasilitator juga harus memiliki
pemahaman yang baik mengenai tantangan serta peluang yang sedang dihadapi oleh masing-masing
pelaku UMKM. Hal ini memungkinkan fasilitator untuk merancang pendekatan yang sesuai, dengan
memberikan solusi yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM tersebut.

Dalam memperoleh keberhasilan pada program pendampingan terdapat beberapa tahap yang
dilakukan oleh fasilitator pendamping dalam kegiatannya yaitu sebagai berikut:

1. Assessment Nasabah

Assessment nasabah merupakan kegiatan pertama yang dilakukan fasilitator untuk mendata usaha
nasabah dengan melakukan interaksi secara langsung pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
Assessment pada usaha nasabah meliputi, profil nasabah, customer business, financial, dan digital
savviness. Pada tahap assessment usaha ini merupakan dasar dari komunikasi yang baik antara penulis
dan nasabah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Hal tersebut memungkinkan fasilitator agar
memperoleh pemahaman mengenai situasi usaha yang nasabah jalankan.

2. Analysis SWOT

Analysis SWOT merupakan tahap dimana fasilitator pendamping melakukan analisis pada usaha
nasabah secara keseluruhan serta mengetahui kondisi dari usaha pelaku UMKM. Pada analysis SWOT
yang dilakukan, fasilitator dapat mengetahui kelebihan, kekurangan, peluang, dan ancaman pada usaha
nasabah. Sehingga dengan mempertimbangkan hasil dari analysis ini fasilitator dapat melangkah pada
tahap selanjutnya untuk memberikan materi yang sesuai dengan kondisi dan kendalan yang dihadapi
pada usaha nasabah. Dengan persiapan ini fasilitator dapat memberikan informasi yang relevan serta
akurat kepada pelaku UMKM, dimana dapat menghindari kesalahan dalam menyampaikan informasi
yang krusial dalam perkembangan usaha. Tahap ini sangat penting dalam memahami situasi awal
sebelum melanjutkan kegiatan pendampingan, karena dapat menjaga keefektifan program
pendampingan serta dapat menjadi dasar yang kuat untuk perkembangan UMKM.

3. Pengajaran Materi

Pada tahap pengajaran materi ini merupakan kegiatan fasilitator pendamping dalam memberikan
pengetahuan serta wawasan pada nasabah, dimana fasilitator harus menyampaikan materi yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Fasilitator berkomitmen
untuk mengajarkan materi yang sesuai dengan jenis produk atau jasa yang dimiliki oleh nasabah dalam
bisnis yang mereka jalankan. Pada tahap pengajaran materi fasilitator harus melakukan dengan terarah
dan harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman serta kebutuhan dari masinh-masing pelaku UMKM,
dimana materi yang disampaikan oleh fasilitator harus dapat dipahami serta dapat diaplikasikan dengan
mudah oleh nasabah dalam usaha mereka sehari-hari.

Peningkatan pengetahuan serta pemahaman dari pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini
mengenai teori yang disampaikan fasilitator dapat meningkatkan kapasitas wirausaha mereka. Dengan
pemahaman yang ditingkatkan, pelaku UMKM akan memiliki dasar yang baik dalam mengelola bisnis
dengan efektif, termasuk strategi pemasaran yang tepat, manajemen keuangan, peningkatan kinerja dan
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produktifitas, serta peningkatan pendapatan dalam usaha, sehingga dapat mengatasi tantangan yang
dihadapi serta dapat memajukan usaha para pelaku UMKM.
4. Implementasi

Implementasi merupakan kegiatan yang dilakukan fasilitator pendamping dalam membantu
mengaplikasikan teori yang telah disampaikan dalam bisnis mereka. Implementasi atau praktik ini
membantu nasabah dalam mengaplikasikan pengetahuan secara nyata dan memperkuat keterampilan
yang diperlukan dalam pengelolaan usaha. Hasil dari tahap implementasi ini yaitu peningkatan dalam
mengelola keterampilan secara praktis serta kemampuan nasabah dalam mempraktikkan pengetahuan
yang telah diperoleh, sehingga pelaku UMKM dapat lebih efektif dalam mengelola usaha dan
meningkatkan kualitas produk atau jasa, dan dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif serta dapat
berdampak positif pada perkembangan bisnis yang mereka jalankan.
5. Pelaporan ke Website Bestee

Tahap pelaporan ke website Bestee adalah kegiatan yang dilakukan oleh fasilitator setelah
melaksanakan pendampingan pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Pelaporan pada website
Bestee ini bertujuan untuk dilakukan validasi oleh tim daya PT. Bank BTPN Syariah, dimana
pendampingan yang telah dilakukan sudah tepat dan dapat memberikan manfaat atau impact yang baik
kepada perkembangan usaha nasabah. Pelaporan yang dilakukan fasilitator seperti aktivitas pemberian
materi, implementasi, analysis SWOT, sehingga dapat dikehatui kemajuan pada usaha nasabah dalam
pendampingan.
6. Evaluasi Pendampingan

Evaluasi dalam pendampingan merupakan tahap yang dilakukan fasilitator pendamping dalam
mengukur perkembangan serta pencapaian pelaku UMKM selama proses pendampingan, sehingga
dapat mengetahui keberhasilan dari program pendampingan dapat memberikan dampak positif bagi para
nasabah pelaku Usaha,Mikro,Kecil dan Menengah. Evaluasi pendampingan ini dilaksanakan bersama
mentor, dimana berfungsi sebagai tahap akhir yang memastikan bahwa usaha dalam meningkatkan
kapasitas wirausaha UMKM melalui peran fasilitator pendamping dapat memberikan hasil yang positif
dan berkelanjutan. Dengan program pendampingan ini diharapkan dapat berkembang serta menjadi agen
perubahan yang lebih efektif dalam mendukung perkembangan UMKM di Indonesia.

Hasil program pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator pendamping kepada pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah Nasabah PT. Bank BTPN Syariah dapat dikatakan berhasil karena para
pelaku UMKM mampu untuk mengimplementasikan materi yang telah diajarkan oleh fasilitator
pendamping. Seperti melakukan pemasaran dan promosi produk atau jasa dengan menggunakan media
sosial yaitu Facebook, Instagram, Whatsapp, Grabfood, dan Tiktok. Kemudian juga melakukan
pengimplementasian pada pembuatan identitas usaha seperti pembuatan banner, daftar harga dan menu
produk, serta pembuatan logo pada produk nasabah. Hal tersebut sangat penting diterapkan oleh para
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada era saat ini, karena merupakan hal dasar dalam
pengembangan usaha agar dapat dikenal oleh konsumen secara lebih luas. Pelaku UMKM banyak yang
merasa terbantu dengan adanya program pendampingan ini, yang mana dapat dilihat dari survey
kepuasan pada laporan aktivitas di web bestee.

Nasabah PT. Bank BTPN Syariah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini yang sebelumnya
kurang mendapat pengetahuan dan akses pasar dalam menjalankan usaha, kini dengan adanya program
pendampingan yang dilakukan fasilitator mengalami perkembangan yang cukup baik dalam
meningkatkan kapasitas kewirausahaan mengenai materi wirausaha yang disampaikan fasilitator
melalui pelatihan, bimbingan, dan pendampingan secara berkelanjutan. Selain itu, pada proses
pendampingan para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang telah mengimplementasikan materi
pada usahanya, menjadi keuntungan yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan serta profitabilitas
pada penjualan
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Gambar 1. Gambar Peningkatan Pendapatan dan Profitabilitas Pelaku UMKM

SIMPULAN

Program pendampingan kepada pelaku Usaha,Mikro,Kecil dan Menengah yang dilaksanakan oleh
fasilitator pendamping dapat dikatakan mencapai keberhasilan. Dimana banyak pelaku UMKM yang
kurang mendapatkan akses mengenai pengetahuan berwirausaha, perkembangan teknologi saat ini, dan
kurangnya akses pasar khususnya pada nasabah PT. Bank BTPN Syariah di wilayah pedesaan. Dengan
program pendampingan yang dilaksanakan oleh fasilitator, mampu meningkatkan kapasitas
pengetahuan mereka dalam berwirausaha seperti pemahaman mengenai pemasaran, tekonologi digital,
dan pentingnya memiliki identitas usaha, selain itu dengan adanya program pendampingan, dapat
meningkatkan pendapatan dan profitabilitas pelaku UMKM sehingga program pendampingan ini dapat
berdampak positif untuk kemajuan usaha nasabah secara berkelanjutan.
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